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ABSTRACT
The purpose of this study to determine the financial performance based on financial
ratios at PT. Semen Baturaja Thk. in 2016-2020 using the ratios of liquidity (current
ratio and working capital to total asset), solvency (debt to asset ratio and debt to equity
ratio), activity (fixed asset turnover dan total asset turnover) and profitability (return
on equity and return on asset). This type of research uses descriptive with quantitative
methods. The population used is PT. Semen Batu Raja Thk. with the Sample used is the
financial statement of PT. Semen Baturaja Tbk. in 2016-2020. Analysis based on the
ratio of Liquid (current ratio) likuid and (working capital to total asset) illiquid,
Solvency (debt to asset ratio) solvable and (debt to equity ratio) insolvable. Activities
(fixed asset turnover and total asset turnover) are in inefficient condition and

Profitability (return on equity and return on asset) are in unprofitable condition.

Keywords : Analysis of Financial Perfomance, and Financial Ratio.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dunia terus meningkat dengan keberadaan para persaing
bisnis yang semakin ketat, karena dari berbagai sektor berlomba-lomba untuk menjadi
yang terbaik, perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain.

Kecil besarnya laba saat ini sering dijadikan untuk mengukur kinerja perusahaan.
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Perusahaan sub sektor semen merupakan industri pengolahaan untuk mengolah
bahan baku manjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan industri
didalamnya terdapat kegiatan membutuhkan anggaran, misalnya biaya pembelian
bahan baku, ipah tenaga kerja, perawatan mesin yang digunakan untuk mengolah bahan
baku menjadi bahan setengah jadi.

Dikutip dari Bisnis.com, Jakarta — Perlambatan pertumbuhan ekonomi dengan
persaiangan yang ketat, emoten sektor semen total laba bersih pada tahun 2016 tercatat
paling buruk selama 4 tahunn terakhir. Dilihat dari kalkulasi bisnis empat perusahaan
semen total laba Rp. 9,4 triliunpada tahun 2016. Empat perusahaan mengalami
penurunan sebesar 20,59% pada tahun sebelumnya. Industru sub sektor semen
mengalami penurunan permintaan semen sepanjang 2019 dan beban bunga yang
meningkat beberapa emiten produsen semen sehingga laba yang dicapai mengalami
tekanan yang terdapat faktor utamanya dari penjualan.

Dikutip dari CNBC Indonesia, Jakarta — Industri sub sektor semen terhitung dari
2016 laba bersih dari perusahaan PT. Semen Indonesia Thk. (SMGR), PT. Semen
Baturaja Tbk. (SMBR) tertekan. pada tahun 2017 SMGR mengalami laba anjlok
55,5%, laba bersih SMBR terpangkas mencapai 43,4%.

Dikutip dari Jakarta, CNBC Indonesia — PT. Semen Baturaja Tbk. mengalami
penrunan laba bersih 50.03% menjadi Rp. 146,64 miliar dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp. 295,09, tetapi pendapatan meningkat 2,5% adapun
meningkatnya total asset perusahaan menjadi Rp. 5,96 miliar terdiri dari asset lancar
dan asset tidak lancae dan jumlah liabilitas jangka pendek kembali meningkat menjadi
Rp. 668,82 miliar jumlah meningkat disebabkan kenaikan jumlah utang dan utang sewa
pembiayaan yang jatuh tempo.

Dikutip dari Bisnis.com, Jakarta — PT. Semen Baturaja Tbk. membukukan
penurunan laba Rp. 30,07 miliar 60,47%, laba kotor mengalami kenaikan sebesar
23,81% disebabkan penurunan beban pokik sebesar 12,76%. Total asset kembali
meningkat Rp. 5,571 miliar dibandingkan tahun sebelumnya Rp. 5,538 miliar, tetapi

total utang kembali meningkat 46%.
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Dikutip dari Bisnis.com, Jakarta — Emiten Semen PT. Semen Baturaja Tbk tahun
2020 laba bersih kembali menurun Rp. 10,98 miliar yang tahun sebelumnya Rp. 30,07
miliar dan liabilitas naik 11,50% diakibatkan liabilitas lancar mengalami peningkatan
dratis 81,5%.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian PT. Semen Baturaja Tbk. Pemilihan Sampel penelitian
didasarkan pada metode sampling jenuh sampel berupa laporan keuangan PT. Semen
Baturaja Tbk. tahun 2016-2020.Dari semua data dan informasi yang telah didapatkan
maka akan dianalisa secara deskriptif. Berikut tahapan analisis data yang dilakukan
dalam penelitian:
1. Melakukan pengumpulan data-data laporan keuangan PT. Semen Baturaja Tbk.
tahun 2016-2020.
2. Menghitung laporan keuangan dengan menggunakan rasio Likuiditas, solvabilitas,
Aktivitas dan Profitabilitas
3. Melakukan penilaian kinerja keuangan PT. Semen Baturaja Tbk. tahun 2016-2020.
4. Menganalisis penilaian perbandingan dengan standar industri keuangan yang
terdapat pada buku.
5. Menganalisis hasil dari penilaian kinerja keuangan perusahaan PT. Semen Baturaja
Thk.

6. Menarik kesimpulan dari semua analisis berdasarkan data yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisisa Penilaian Rasio Keuangan

Tabel 1
Perbandingan Kinerja Keuangan Current Ratio dan Working Capital to Total

Asset PT. Semen Baturaja Tbk. dengan Standar Industri

Tahun CR Standar Industri Kondisi WCTA Standar Industri Kondisi
2016 2,87 kali 1,7 kali Likuid 0,12 kali 1 kali Tidak Likuid
2017 1,68 kali 1,7 kali Tidak Likuid 0,09 kali 1 kali Tidak Likuid
2018 2,13 kali 1,7 kali Likuid 0,13 kali 1 kali Tidak Likuid
2019 2,29 kali 1,7 kali Likuid 0,11 kali 1 kali Tidak Likuid
2020 1,33 kali 1,7 kali Tidak Likuid 0,05 kali 1 kali Tidak Likuid

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan 2022

Berdasarkan Tabel diatas maka dapat diketahui perbandingan kinerja keuangan
PT. Semen Baturaja Tbk. dengan standar industri berdasarkan current ratio. Tahun
2017 PT. Semen Baturaja Tbk. berada dalam kondisi likuid karena nilai current ratio
perusahaan sebesar 2.87 > 1.7 kali diatas standar industri. Penurunan disebabkan
meningkatnya utang lancar perusahaan sangat tinggi akibatnya utang bank jangka
pendek, utang sewa pembiayaan yang telah jatuh tempo dan utang jangka pendek
lainnya. Tahun 2018 perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk. kondisi tidak likuid karena
nilai current ratio 2.13 kali < 1.7 kali berada di atas rata-rata standar industri.
Peningkatan disebabkan meningkatnya utang lancar 5% pada utang usaha pihak ketiga
dan pihak berelasi, utang bank jangka pendek, utang retensi, utang sewa pembiayaan
yang telah jatuh tempo dan utang jangka pendek lainnya. Tahun 2019 perusahaan PT.
Semen Baturaja Tbk. kondisi likuid sesuai dengan hasil nilai current ratio sebesar 2.29
kali > 1.7 kali kondisi berada di atas rata-rata standar industri, disebabkan karena
menurunya utang lancar sebesar 36% yaitu pada utang usah pihak ketiga 21% dan
pihak berelasi 58%, utang imbalan jangka pendek, dan utang jangka pendek lainnya
36%. Tahun 2020 perusahaan PT. Semen Baturaja Tbhk. berada kondisi tidak likuid

sesuai dengan hasil dari nilai current ratio sebesar 1.33 kali < 1.7 kali. Disebabkan
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karena meningkatnya utang lancar sebesar 81% pada utang jangka panjang pada bagian
jangka pendek, beban akrual sebesar 61% dan sewa pembiayaan yang telah jatuh
tempo.

Working Capital to Total Asset PT. Semen Baturaja Tbk. tahun 2016-2020
dikatakan kondisi tidak likuid. Tahun 2016 perusahaan kondisi tidak likuid nilai
perusahaan yang diperoleh sebesar 0.12 < 1 kali berada di bawah rata-rata standar
industri. Disebabkan total aset yang meningkat karena asset tidak lancar pada asset
pajak tangguhan, asset tetap dan asset tidak lancar lainnya. Tahun 2017 perusahaan
kondisi tidak likuid nilai working capital to total asset perusahaa sebesar 0.09 kali <1
kali di bawah rata-rata standar industri pada buku. Disebabkan karena modal kerja yang
menurun karena meningkatnya utang lancar pada utang usaha pihak ketiga dan pihak
berelasi, meningkatnya utang pajak, utang retensi yang telah jatuh tempo dalam satu
tahun, serta utang imbalan kerja jangka pendek, dan utang sewa pembiayaan yang telah
jatuh tempo dan meningkatnya utang lancar pada kas + setara kas, meingkatnya piutang
usaha pihak ketiga, dan persediaan. Pada tahun 2018 perusahaan memiliki nilai
working capital to total asset dalam kondisi tidak likuid 0.13 kali < 1 kali di bawah
rata-rata standar industri. Disebabkan menigkatnya total asset yang diakibatkan asset
lancar pada kas + setara kas yang dibatasi penggunanya meningkat, serta meningkatnya
piutang usaha dan asset lancar lainnya dan meningkatnya asset tidak lancar pada asset
tetap, asset tak terwujud dan asset tidak lancar lainnya. Tahun 2019 perusahaan
memiliki nilai working capital to total asset berada dalam kondisi tidak likuid sesuai
dengan perhitungan yang nilainya 0.11 kali < 1 kali di bawah rata-rata standar industri
pada buku. Disebabkan karena menurunya modal kerja yang akibatnya menurun utang
lancar pada utang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi, utang dan utang jangka pendek
dan menurunya utang lancar pada piutang usaha pihak berelasi, pajak dibayar dimuka
dan asset lancar lainnya. Pada tahun 2020 perusahaan PT. Semen Baturaja Tbk. kondisi
tidak likuid dengan hasil perhitungan working capital to total asset nilainya 0.05.
disebabkan karena menurunya modal kerja yang diakibatkan meningkatnya utang

lancar pada utang jangka panjang pada bagian utang jangka pendek yang meningkat,
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meningkatnya beban akrual listrik, dan utang sewa pembiyaan telah jatuh tempo dan
meningkatnya asset lancar pada kas + setara kas, meningkatnya piutang usaha pihak
berelasi dan asset keuangan lancar lainnya.
Tabel 2
Perbandingan Kinerja Keuangan Hasil Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
PT. Semen Baturaja Tbk. dengan Standar Industri

Tahun DAR Standar Industri Kondisi DER Standar Industri Kondisi
2016 0,29 kali 0,4 kali Solvable 0,40 kali 0,4 kali Solvable
2017 0,33 kali 0,4 kali Solvable 0,48 kali 0,4 kali Insolvable
2018 0,37 kali 0,4 kali Solvable 0,59 kali 0,4 kali Insolvable
2019 0,37 kali 0,4 kali Solvable 0,60 kali 0,4 kali Insolvable
2020 0,41 kali 0,4 kali Insolvable 0,68 kali 0,4 kali Insolvable

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan 2022

Berdasarkan Tabel dapat diketahui untuk perbandingan kinerja keuangan PT.
Semen Baturaja Tbk. dengan standar industri berdasarkan rasio Solvabilitas dengan
proksi debt to asset ratio. Tahun 2016 perusahaan berada dalam kondisi solvable sesuai
dengan hasil debt to asset ratio yang nilainya 0.29 kali < 0.4 kali dibawah rata-rata
standar industi karena naiknya total asset yang disebabkan asset tidak lancar yaitu
meningkatnya aset pajak tangguhan dan meningkatnya asset tetap. Tahun 2017 PT.
Semen Baturaja Tbk. berada dalam kondisi solvable dengan hasil 0.33 kali < 0.4 kali
dibawah rata-rata standar industri, disebabkan meningkatnya total asset karena
meningkatnya asset lancar yaitu kas dan setara kas yang meningkat, serta piutang usaha
pihak ketiga dan pihak berelasi dan pajak dibayar dimuka dan meningkatnya asset tidak
lancar pada asset pajak tangguhan, asset tak terwujud dan asset tidak lancar lainnya.
Tahun 2018 PT. Semen Baturaja Tbk. kondisi solvable karena nilai debt to asset ratio
nilainya 0.37 kali < 0.4 kali dibawah rata-rata standar industri pada buku, hal ini terjadi
karena total aset yang naik disebabkan meningkatnya asset lancar yaitu tingginya
piutang usaha pada pihak ketiga dan pihak berelasi, meningkatnya persediaan, serta
asset lancar lainnya dan pajak dibayar dimuka dan meningkatnya asset tidak lancar

pada asset tetap, meningkatnya asset tak berwujud dan asset tidak lancar lainnya. Selain
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itu, dapat dilihat total utang perusahaan meningkat yang disebabkan meningkatnya
utang tidak lancar pada utang jangka panjang karena pihak berasi PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk. utang sewa pembiayaan dan utang pajak tangguhan. Serta
tahun 2019 PT. Semen Baturaja Tbk. kondisi solvable karena debt toasset ratio
nilainya 0.37 kali < 0.4 kali dibawah rata-rata standar industri, karena meningkatnya
total aset yang disebabkan meningkatnya aset tidak lancar pada aset tetap, serta
meningkatnya aset takberwujud dan aset tidak lancar lainnya dan tahun 2020 PT.
Semen Baturaja Tbk. berada dalam kondisi solvable sesuai dengan hasil perhitungan
debt to asset ratio nilainya 0.41 kali > 0.41 kali diatas rata-rata standar industri, yang
disebabkan meningkatnya total utang karena meningkatnya utang lancar karena utang
jangka panjang bagian jangka pendek, beban akrual pada pengembangan tambang,
bunga kredit investasi dan beban bunga lainnya dan utang imbalan kerja jangka pendek
dan meningkatnya utang tidak lancar karena utang bank jangka panjang pada pinjaman
bank dan utang sewa, utang pajak tangguhan dan utang Development, Provinsi
Reklamasi dan Pasca Tambang.

Untuk perbandingan kinerja keuangan debt to equity ratio perusahaan dengan
standar industri berdasarkan rasio solvable dengan proksi debt to equity ratio. Tahun
2016 perusahaan kondisi solvable karena hasil debt to equity ratio perusahaan sebesar
0.40 kali = 0.4 kali sama dengan rata-rata standar industri kondisi dalam keadaan baik,
karena total utang meningkat disebabkan meningkatnya utang lancar karena utang usah
pihak berelasi yang meningkat, serta meningkatnya utang bank jangka pendek pihak
berelasi dan beban akrual pada jasa professional, listrik, bunga kredit investasi, akrual
sewa tanah dan akrual sewa gudang dan meningkatnya utang tidak lancar karena
meningkatnya utang bank jangka panjang pihak berasi pada PT. Bank Negara
Inodenisa (Persero) Thk, PT. BPD Sumsel Babel, dan meningkatnya utang retensi.

Tahun 2017 perusahaan berada dalam kondisi insolvable hasil debt to equity ratio
yang nilainya 0.48 kali > 0.4 kali diatas rata-rata standar industri, karena total utang
meningkatnya disebabkan utang lancar yaitu utang usaha pihak ketiga dan pihak

berelasi, utang pajak, utang retensi dan sewa pembiayaan yang telah jatuh tempo dan
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meningkatnya utang tidak lancar karena utang imbalan kerja jangka panjang, utang
bank jangka panjang pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk dan utang sewa.

Tahun 2018 kondisi insolvable karena nilai debt to equity ratio yang nilainya
0.59 kali > 0.4 kali, total utang yang meningkat yang disebabkan utang tidak lancar
meningkat karena utang bank jangka panjang, utang sewa pembiayaan, utang pajak
tangguhan, dan utang imbalan kerja jangka panjang.

Tahun berikutnya 2019 perusahaan berada dalam kondisi insolvable nilai debt
to equity ratio yang nilainya 0.60 kali > 0.4 kali diatas rata-rata standar industri,
disebabkan total utang yang meningkat karena meningktnya utang tidak lancar yaitu
utang bank jangka panjang kepada pihak berelasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk., utang pajak tangguhan dan utamg imbalan kerja jangka panjang.

Tahun 2020 perusahaan kondisi insolvable nilai debt to equity ratio perusahaan
sebesar 0.68 kali > 0.4 kali diatas rata-rata standar industri, karena total utang yang
meningkat yang disebabkan meningkatnya utang lancar karena utang jangka panjang
bagian jangka pendek, beban akrual pada pengembangan tambang, bunga kredit
investasi dan utang imbalan kerja jangka pendek dan meningkatnya utang tidak lancar
karena utang bank jangka panjang pada pinjaman bank dan utang sewa, utang pajak

tangguhan dan utang Development, Provinsi dan Pasca Tambang.

Tabel 3
Perbandingan Kinerja Keuangan Hasil Fixed Asset Turnover dan Total Asset

Turnover PT. Semen Baturaja Tbk. dengan Standar Industri

Tahun FATO Standar Industri Kondisi TATO Standar Industri Kndsi
2016 0,43 kali 3 kali Tidak Efisien 0,35 kali 2 kali Tidak Efisien
2017 0,39 kali 3 kali Tidak Efisien 0,31 kali 2 kali Tidak Efisien
2018 0,48 kali 3 kali Tidak Efisien 0,36 kali 2 kali Tidak Efisien
2019 0,44 kali 3 kali Tidak Efisien 0,36 kali 2 kali Tidak Efisien
2020 0,37 kali 3 kali Tidak Efisien 0,30 kali 2 kali Tidak Efisien

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan 2022
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Berdasarkan Tabel, diketahui untuk perbandingan kinerja keuangan PT. Semen
Baturaja Tbk. dengan standar industri berdasarkan rasio Aktivitas. Pada tahun 2016
perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien dengan hasil perhitungan Fixed Asset
Turnover yang nilainya sebesar 0.43 kali < 3 kali di bawah rata-rata standar industri,
karena meningkatnya aset tetap yaitu aset pajak tangguhan, aset dan tetap. Selain itu,
dilihat dari penjualan yang meningkat. Pada tahun 2017 perusahaan berada dalam
kondisi tidak efisien dengan hasil perhitungan fixed asset turnover yang nilainya 0.39
kali < 3 kali dibawah rata-rata standar industri, karena menurunya penjualan yang
disebabkan menurunya penjualan semen curah dan penjualan semen bungkus. Selain
itu, dilihat aset tetap yang meningkat yaitu meningkatnya aset pajak tangguhan, serta
aset tetap, aset takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Tahun 2018 kondisi tidak
efisien hasil perhitungan working capital turnover yang nilainya 2.76 kali < 7 kali
dibawah rata-rata standar industri pada buku, disebabkan meningkatnya aset tetap atau
aset tidak lancar yaitu aset tetap, aset takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Selain
itu, dilihat dari penjualan yang meningkat karena penjualan semen bungkus dan
penjulan semen curah. Pada tahun 2019 perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien
dengan hasil perhitungan fixed asset turnover yang nilainya 0.44 kali < 3 kali dibawah
rata-rata standar industri, karena meningkatnya aset tetap atau aset tidak lancar yaitu
aset tetap bersih, aset takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Selain itu, dilihat dari
penjualan yang meningkat karena meningkatnya penjualan semen bungkus dan
penjualan semen curah. Pada tahun 2020 perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien
dengan hasil working capital turn over nilainya 6.13 kali < 7 kali dibawah rata-rata
standar industri, karena menurunya penjualan yaitu pada penjualan semen bungkus dan
penjualan semen curah. Selain itu, dilihat dari tetap yang meningkat karena aset tetap
dan aset takberwujud. Sedangkan untuk perbandingan Kinerja keuangan total asset
turnover PT. Semen Baturaja Thk. dengan standar industri berdasarkan rasio Aktivitas
dengan proksi total asset turnover. pada tahun 2016 PT. Semen baturaja Tbk.
perusahaan tidak efisien nilai total asset turnover perusahaan sebesar 0.35 kali < 2 kali

dibawah rata-rata standar industri pada buku. Perusahaan dapat dikatakan tidak efisien
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karena hasil total asset turnover berada dibawah rata-rata standar industri, karena
meningkatnya total asset yang disebabkan asset tidak lancar pada asset pajak tangguhan
dan asset tetap. Pada tahun 2017 perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien karena
total asset turnover perusahaan sebesar 0.31 kali < 2 kali berada dibawah rata-rata
standar industri pada buku, disebabkan meningkatnya total asset disebabkan
meningkatnya asset lancar pada kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga dan
pihak berelasi dan pajak dibayar dimuka dan meningkatnya asset tidak lancar pada
asset pajak tangguhan, asset tak terwujud dan asset tidak lancar lainnya. Tahun 2018
perusahaan tidak efisien karena total asset turnover perusahaan sebesar 0.36 kali < 2
kali berada dibawah rata-rata standarindustri, hal ini terjadi karena meningkatnya total
asset yang disebabkan meningkatnya asset lancar yaitu meningkatnya piutang usaha
pada pihak ketiga dan pihak berelasi, meningkatnya persediaann, asset lancar lainnya
dan pajak dibayar dimuka dan meningkatnya asset tidak lancar pada asset tetap,
meningkatnya asset tak berwujud dan asset tidak lancar lainnya. Selain itu, dapat dilihat
total utang perusahaan meningkat yang disebabkan meningkatnya utang tidak lancar
pada utang jangka panjang karena pihak berasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk. utang sewa pembiayaan dan utang pajak tangguhan. Tahun berikutnya 2019
perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien karena total asset turnover perusahaan
sebesar 0.36 kali < 2 kali berada dibawah rata-rata standar industri, karena
meningkatnya total aset yang disebabkan pada aset tidak lancar pada aset tetap, aset
takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Pada tahun 2020 perusahaan berada dalam
kondisi tidak efisien karena total asset turnover perusahaan sebesar 0.30 kali < 2 kali
ini dibawah rata-rata standar industri, kondisi ini kurang baik, karena meningkatnya
total aset disebabkan aset lancar yaitu piutang usaha pihak berelasi, piutang lain-lain
pihak ketiga dan pihak berelasi, dan aset keuangan lancar lainnya dan meningkatnya

aset tidak lancar yaitu aset tetap, dan aset tak berwujud.
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Tabel 4
Perbandingan Kinerja Keuangan Hasil Return on Equity dan Return on Asset PT.

Semen Baturaja Tbk. dengan Standar Industri

Tahun ROE Standar Industri Kondisi ROA Standar Industri Kndsi
2016 8,30% 30% Unprofitable 5,90% 20% Unprofitable
2017 4,30% 30% Unprofitable 2,90% 20% Unprofitable
2018 2,20% 30% Unprofitable 1,40% 20% Unprofitable
2019 0,90% 30% Unprofitable 0,50% 20% Unprofitable
2020 0,30% 30% Unprofitable 0,20% 20% Unprofitable

Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan 2022

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui untuk perbandingan kinerja keuangan PT.
Semen Baturaja Thk. dengan standar industri berdasarkan rasio Profitabilitas dengan
proksi Return on Equity. Pada tahun 2016 perusahaan berada dalam kondisi kinerja
unprofitable dengan hasil perhitungan return on equity yang nilainya 8.3% < 30%
dibawah rata-rata standar industri, karena menurunya laba bersih yang disebabkan
beban pokok penjualan yang meningkat, serta beban usaha yang ikut meningkat
terutama pada beban penjualan, beban pendapatan operasi lainnya, dan meingkatnya
beban keuangan. Selain itu, dilihat dari ekuitas yang meningkat karena saldo laba yang
telah ditentukan penggunaanya dan belum ditentukan penggunaanya. Tahun 2017
perusahaan berada dalam kondisi unprofitable dengan hasil perhitungan return on
equity yang nilainya 4.3% < 30%, karena laba bersih yang menurun yang disebabkan
beban pokok penjualan menurunya penjualan, menurunya laba usaha yaitu beban usaha
terutama pada beban penjualan, beban umum dan administrasi dan menurunnya
pendapatan beban operasi lainnya, menurunya pendapatan keuangan. Selain itu dapat
dilihat ekuitas yang meningkat. Pada tahun 2018 perusahaan berada dalam kondisi
unprofitable dengan hasil perhitungan return on equity yang nilainya 2.2% < 30%
dibawah rata-rata standar industri, karena menurunya laba bersih yang disebabkan
meningkatnya laba usaha karena meningkatnya beban usaha yaitu terutama pada beban
penjualan, beban umum dan administrasi, menurunya meningkatnya beban keuangan

dan meningkatnya beban pajak penghasilan. Selain itu, dilihat dari ekuitas yang
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meningkat. Pada tahun 2019 perusahaan berada dalam kondisi unprofitable dengan
hasil perhitungan return on equity yang nilainya 0.9% < 30% dibawah rata-rata standar
industri, karena menurunnya laba bersih disebabkan menurunya laba usaha terutama
pada beban penjualan, beban umum dan administrasi dan meningkatnya beban
keuangan. Selain itu, dapat dilihat ekuitas yang meningkat. Pada tahun 2020
perusahaan berada dalam kondisi unprofitable dengan hasil perhitungan return on
equity yang nilainya 0.3% < 30% dibawah rata-rata standar industri, karena laba bersih
menurun yang disebabkan menurunya penjualan, dan meningkatnya beban keuangan.
Sedangkan untuk perbandingan kinerja keuangan PT. Semen baturaja Tbk. dengan
rata-rata standar industri berdasarkan rasio Profitabilitas dengan menggunkan proksi
Return on Asset. Pada tahun 2016 perusahaan berada dalam keadaan Unprofitable
dengan perhitungan return on assetyang nilainya 5.9% < 20% nilai berada dibawah
rata-rawa standar industri, karena menurunya laba bersih yang disebabkan beban pokok
penjualan yang meningkat, serta beban usaha terutama pada meningkatnya beban
penjualan, beban pendapatan operasi lainnya, dan meingkatnya beban keuangan. Selain
itu, dilihat total aset meningkatnya yang disebabkan aset lancar yang meningkat terus
dan meningkatnya aset tidak lancar. Pada tahun 2017 perusahaan berada dalam
keadaan Unprofitable nilai return on asset yang nilainya sebesar 2.9% < 20% nilai
berada dibawah rata-rata standar industri, karena laba bersih yang semkain menurun
disebabkan beban pokok penjualan yang meningkat menurunya penjualan, menurunya
laba usaha yaitu beban usaha terutama menurunya beban penjualan ,serta beban umum
dan administrasi dan menurunnya pendapatan beban operasi lainnya, menurunya
pendapatan keuangan. Selain itu, dilihat dari total aset mengalami kenaikan yang
disebabkan aset lancar meningkat yaitu kas dan setara kas piutang usaha pihak ketiga
dan pihak berelasi dan persediaan dan meningkatnya aset tidak lancar yaitu aset pajak
tangguhan, aset takberwujud, dan aset tidak lancar lainnya. Pada tahun 2018
perusahaan berada dalam keadaan unprofitable dengan hasil perhitungan return on
asset yang nilainya 1.4% < 20% nilai berada dibawah rata-rata standar industri, karena

menurunya laba bersih yang disebabkan meningkatnya laba usaha karena
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meningkatnya beban usaha yaitu terutama beban penjualan, beban umum dan
administrasi, menurunya meningkatnya beban keuangan dan meningkatnya beban
pajak penghasilan. Selain itu, dilihat dari total aset meningkat yang disebabkan karena
aset lancar yaitu kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi,
persediaan, dan pajak dibayar dimuka. Pada tahun 2019 perusahaan berada dalam
keadaan unprofitable dengan hasil perhitungan return on asset yang nilainya 0,5% <
20% nilai berada dibawah rata-rata standar industr, karena menurunnya laba bersih
disebabkan menurunya laba usaha terutama menurunya beban penjualan, beban umum
dan administrasi dan beban keuangan yang ikut meningkat. Selain itu, dilihat dari total
aset yang meningkat disebabkan meningkatnya aset tidak lancar yaitu aset tetap, aset
takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Pada tahun 2020 perusahaan berada dalam
keadaaan unprofitable dengan hasil perhitungan return on asset yang nilainya 0.2% <
20% nilai berada dibawah rata-rata standar industri, karena laba bersih menurun yang
disebabkan menurunya penjualan, dan meningkatnya beban keuangan. Selain itu,

dilihat dari total aset yang meningkat yang disebabkan aset lancar dan tidak lancar.
Hasil Analisa Kinerja Keuangan

Tabel 5
Hasil Empat Rasio Keuangan PT. Semen Baturaja Tbhk. Tahun 2016-2020

. . Tahun
No| Rasio Proksi 2016 2017 2018 2019 2020
1 |Likuiditas Current Ratio Likuid Tidak Likuid Likuid Likuid Tidak Likuid
Working Capital to Total Asset | Tidak Likuid | Tidak Likuid | Tidak Likuid | Tidak Likuid | Tidak Likuid
2 |solvabilitas Debt to Asset Ratio Solvable Solvable Solvable Solvable Insolvable
Debt to Equity Ratio Solvable Insolvable Insolvable Insolvable Insolvable
3 |Ativitas Fixed Asset Turnover Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien
Total Asset Turnover Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien | Tidak Efisien
4 |profitabilitas Return on Equity Unprofitable | Unprofitable | Unprofitable | Unprofitable | Unprofitable
Return on Asset Unprofitable | Unprofitable | Unprofitable [ Unprofitable | Unprofitable
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Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan 2022

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa hasil yang didapat dari rasio
likuiditas dengan proksi current ratio 3 tahun berada dalam kondisi likuid dan 2 tahun
berada kondisi tidak likuid, dapat diartikan current ratio perusahaan dalam kondisi
likuid perusahaan mampu memenuhi kewajibannya. Dengan proksi working capital to
total asset selama 5 tahun penelitian perusahaan berada dalam tidak likuid karena
modal kerja yang fluktuatif yang disebabkan meningkatnya aset lancar yang pada kas
dan setara kas, serta meningkatnya piutang usaha pihak ketiga dan persediaan dan
meningkatnya utang lancar pada utang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi, beban
akrual, utang reterensi dan utang sewa pembiayaan. Rasio solvabilitas dengan di
proksikan debt to asset ratio selama 4 tahun berada dalam kondisi solvable, dapat
dikatakan perusahaan mampu memenuhi seluruh kewajibannya dengan menggunakan
aktiva dan perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dalam tambahan pinjaman ini
disebabkan total aset yang meningkatnya karena aset lancar yang meningkat pada pos
kas dan setara kas, meningkatnya piutang usaha dan persediaan dan meningkatnya aset
tidak lancar pada aset tetap, aset takberwujud dan aset tidak lancar lainnya. Dengan
proksi debt to equity ratio mengalami peningkatan setiap tahunnya dan selama 4 tahun
penelitian perusahaan PT. Semen Batura Thk. berada dalam kondisi insolvable,
peningkatan disebabkan karena meningkatnya total utang yang dikarenakan utang
lancar pada utang usaha pihak ketiga dan pihak berelasi, beban akrual dan utang sewa
pembiayaan telah jatuh tempo dalam satu tahun, dapat dikatakan ekuitas dibiayai oleh
utang, hal ini perusahaan akan sulit untuk mendapatkan pinjaman, karena total utang

yang meningkat yang disebabkan utang lancar dan utang tidak lancar.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan (1) PT. Semen Baturaja Tbk.
berdasarkan perhitungan analisis rasio Likuiditas yang diproksikan pada Current Ratio
tahun 2016, 2018 dan 2019 menunjukan perusahaan likuid dan pada tahun 2017 dan
2020 berada kondisi tidak likuid sedangkan Working Capital to Total Asset
menunjukkan bahwa setiap tahunnya perusahaan kondisi tidak likuid. PT. Semen
Baturaja Tbk. (2) Berdasarkan hasil analisis rasio Solvabilitas yang diproksikan dengan
Debt to Asset Ratio menunjukkan bahwa selama 4 tahun tahun 2016-2019 kondisi
solvable tetapi pada tahun 2020 perusahaan kondisi insolvable sedangkan Debt to
Equity Ratio perusahaan menjukkan bahwa awal tahun 2016 berada dalam kondisi
solvable dan 4 tahun terakhir berada dalam kondisi insolvable. (3) PT. Semen Baturaja
Tbk. berdasarkan perhitungan analisis rasio Aktivitas yang diproksikan Working
Capital Turnover dan Total Asset Turnover dari tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam kondisi tidak efisien. (4) PT. Semen Baturaja Tbk.
berdasarkan perhitungan analisis rasio Profitabilitas yang diproksikan Return on
Equity dan Return on Asset dari tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa perusahaan

selama 5 tahun berada dalam kondisi unprofitable.
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